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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data dan analisis, penelitian ini menggunakan teorn efektivitas
program dari Campbell 1P untuk mengukur efektivitas program Laron Sarungan
dalam nu-.nga!asi masalah snmpah rumvhtﬂlm di Kota Yogyakarta, Berdasarkan
program. Pada mﬂﬁ.ﬂnr Rﬂm Mﬂn ﬁngmmm berjalan efektif,
dengan Wﬂmmﬂ m]. ﬂHgm tufusn yang. d:Inh;kqi, meskipun masih
perti dioptimalkan. Pada indikator kedua, Keberhasilan Sasasan, program berjalan
efektif, fetupi perlu ditingkatkan lagi sosialisasinys karens masyarakat Kola
Yﬁmﬁhﬁmdjﬁ masih ada yang belum tahu. Selain itu, sarsna dan prasarana yang
mmm_bﬁﬂlnnnyn program. perio selalu diperbarui swm ﬁu;julan
semakin optimal. Pada indikator ketiga. Kepuasan terhadap Prugmﬂiﬁhjillm’ifekﬁf
tetapi mﬂﬁh I:h bﬂluhan terkait proses edukasi yang terkadang tidak hisa didengar
dengan baik karena suara kurang terdengar jelss. Hal i, lerjadi karena korangnya
fasilitns pnil pengeras suara. Pada indikator keempal, 'I'in# Output dan Input.
berjulan efektif, meskipun harus ditingkatkan lagi m pada pengurangan
sampah ﬂm.ll. kota dan Mﬂhhun sampah secara 'l:l‘phh. Pidu ilﬂﬂ:atur kelima,
Pcncﬂm 'I‘qm Hm}'ﬂilﬂh program belum qﬁlﬁ ’knrcnﬂ SeCOra  LMum
MMMMMW mﬂlﬂhhmah dan belum optimal
dalam pengolaban sampah secara mrpndu Dhlt karenn i, secara keseluruhan
Program Laron sarungan difinjau menggunakan feori efektivitas program dari
Compbell 1P belum efektif, masih periu dlungknlka.n lagi.

Program Laron Sarungan dalam pelaksanaannya pastinya mengalami hambatan
dan tantangan pada sant melaksanakan tujuannyz. Pada mwjuan memngkatkan upaya
untuk mengurangi sampah skala kota i pastinya tidak mudah, hambatan dan

tantangan pada pelaksanoan tujuan ini yaitw masih kurangoya himbauan dan
pemantauan di tingkat kelurahan maupun RT/RW supaya masyarakat dapat bersama-



32

sama mulai mengurangl sampah dan bisa menerapkan prinsip 3R, sosialisasi yang
dilakukan DLH belum gencar don menyeluruh. Pada tujuan selanjutnya yaitu
menciptakan sarana edukasi pengolaban sampah yang aplikatif, hambatan dan
tantangannya seperti kurangnya perhatian pemernntzh di tingkat kelurahan maopun
RT/RW untuk mengajak masyarakat belajar mengelola sampah secars mandin,
kenmuuan dan kesaduran masyarakat ym;ﬂﬂ.huﬂng_ {asilitas yang masih kurang
dalam menunjang kegiatan edukasi, kurangnya pemandi:untuk mengisi materi. Pada
tujuan terakhir jmmmm mhhnu sﬁiqnhmm terpadu, hambatan
dan tantangannys yoit kurngnys lshan untuk pengolahan ssmpah, kurangnya kerja
sama ntar mstanst untuk bersamo-sams melokukan wsaha. pmguluha.n sampah,

kurangnya pekerja petugas kebersihan khususnya pada pengolahan sampah, dan lain-
lain!

Saran
Setelah melakukan penelitian langsung di Laron Sarungan, peneliti memberikan

saman sebagai berikut :

I, Sosialisusi terkait adunya Laron Sarungan perlsn digencarkan baik secara
langsung mavpun melalui media sosial lagi khnsmjl‘lw.['h masyarakat Kota
?quakartn karena masih ada vang belum meng@i#ﬁﬁi]u_ﬁﬁkin banyak
muasyarakal yang mengetahul ntakn, berjalannya program skan semakin optimal

2. Fasilitas di anlmlm Sarungan bisa terus ditingkatkan seperti pengeras

' 3 njung dengan jumlah fombongan banyak, semua
bu',a tetap mendengarkan dengm baik.

3.  Pihak Laron Sanmmmnf.ﬂ' Kota Yogyakarta bisa menambah kegiatan
monitoring dan evaluasi program Laron Sarungsn denpan bekerja samo
bersama Kelurahan maupun RT/RW untuk memastikan bahwa masyarakat bisa

menerapkan pembelajaran vang didapat di Laron Sarungan.
4. Dari masyarakat sendiri harus bekerja sama dengan pemenntah untuk dapat
mengurangi jumlah sampah yang ada, salah satunya dengan mengelola sampah
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